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ABSTRACT	

This	study	aims	to	analyze	the	strategies	and	mechanisms	that	LazisMu	can	adopt	to	
ensure	alignment	between	its	environmental	objectives	and	operational	activities.	The	primary	
focus	 is	 on	 the	 application	 of	 ijtihad	 and	 tajdid	 of	 Muhammadiyah	 in	 environmental	 issues,	
guided	 by	 Islamic	 economic	 principles.	 Employing	 a	 qualitative	 approach	with	 a	 descriptive-
analytical	method,	this	study	examines	the	Islamic	economic	framework	within	environmental	
contexts	and	the	implementation	of	LazisMu’s	environmental	initiatives.	Additionally,	in-depth	
interviews	were	 conducted	 to	 gather	 primary	 data.	 Findings	 indicate	 two	 key	 insights.	 First,	
LazisMu	 has	 embraced	 environmental	 ijtihad	 as	 directed	 by	 Majelis	 Tarjih	 Muhammadiyah,	
transitioning	 from	 a	 traditional	 philanthropic	 institution	 into	 a	 catalyst	 for	 social	 and	
environmental	 transformation.	 Since	 2020,	 this	 concept	 has	 been	 realized	 through	 the	
publication	of	Fikih	Air	and	programs	such	as	“Sayangi	Daratmu,”	“Program	Tanam	Pohon,”	and	
“Sayangi	 Lautmu,”	 emphasizing	 ecosystem	 rehabilitation	 and	 community-based	 waste	
management.	Furthermore,	LazisMu	optimizes	Islamic	financial	instruments	by	leveraging	zakat,	
infaq,	and	sadaqah	 in	progressive	 funding	schemes,	 such	as	 tree	adoption	models	and	biogas	
utilization	as	 sustainable	energy.	To	ensure	 long-term	 impact,	 these	 initiatives	are	monitored	
through	 IKU	 and	 IKAL,	 while	 digital	 education	 reinforces	 zakat’s	 role	 as	 a	 driver	 of	 socio-
environmental	transformation.	

Keywords:	 LazisMu,	 environmental	 sustainability,	 Islamic	 economics,	 ijtihad,	 tajdid,	
Muhammadiyah.	
	
ABSTRAK	

Kajian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	strategi	dan	mekanisme	yang	dapat	diadopsi	
LazisMu	 untuk	 memastikan	 keselarasan	 antara	 tujuan	 lingkungan	 dan	 kegiatan	
operasionalnya.	Fokus	utamanya	adalah	pada	penerapan	ijtihad	dan	tajdid	Muhammadiyah	
dalam	isu	lingkungan,	yang	berpedoman	pada	prinsip	ekonomi	Islam.	Dengan	menggunakan	
pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 deskriptif-analitis,	 kajian	 ini	 mengkaji	 kerangka	
ekonomi	 Islam	 dalam	 konteks	 lingkungan	 dan	 implementasi	 inisiatif	 lingkungan	 LazisMu.	
Selain	 itu,	 wawancara	 mendalam	 dilakukan	 untuk	 mengumpulkan	 data	 primer.	 Temuan	
menunjukkan	 dua	 wawasan	 utama.	 Pertama,	 LazisMu	 telah	merangkul	 ijtihad	 lingkungan	
seperti	yang	diarahkan	oleh	Majelis	Tarjih	Muhammadiyah,	bertransisi	dari	lembaga	filantropi	
tradisional	menjadi	 katalisator	 transformasi	 sosial	 dan	 lingkungan.	 Sejak	 2020,	 konsep	 ini	
telah	 diwujudkan	 melalui	 penerbitan	 Fikih	 Air	 dan	 program-program	 seperti	 “Sayangi	
Daratmu,”	 “Program	Tanam	Pohon,”	 dan	 “Sayangi	 Lautmu,”	 yang	menekankan	 rehabilitasi	
ekosistem	 dan	 pengelolaan	 sampah	 berbasis	 masyarakat.	 Lebih	 jauh,	 LazisMu	
mengoptimalkan	instrumen	keuangan	Islam	dengan	memanfaatkan	zakat,	infaq,	dan	sadaqah	
dalam	 skema	 pendanaan	 progresif,	 seperti	 model	 adopsi	 pohon	 dan	 pemanfaatan	 biogas	
sebagai	 energi	 berkelanjutan.	 Untuk	 memastikan	 dampak	 jangka	 panjang,	 inisiatif	 ini	
dipantau	 melalui	 IKU	 dan	 IKAL,	 sementara	 pendidikan	 digital	 memperkuat	 peran	 zakat	
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sebagai	penggerak	transformasi	sosial-lingkungan.	

Kata	 kunci:	 LazisMu,	 keberlanjutan	 lingkungan,	 ekonomi	 Islam,	 ijtihad,	 tajdid,	
Muhammadiyah.	
	
PENDAHULUAN	

Masalah	 rusaknya	 lingkungan	 hidup	 telah	 menjadi	 isu	 global	 yang	
membutuhkan	pendekatan	komprehensif.	Sebagaimana	ditegaskan	dalam	Al-	Qur’an	
(QS.	Ar-Rum:	41)	bahwa	kerusakan	di	bumi	merupakan	akibat	ulah	manusia.	Krisis	
ekologis	 kontemporer	 menuntut	 pendekatan	 yang	 tidak	 hanya	 teknis,	 tetapi	 juga	
spiritual	 dan	 sosial.	 Dalam	 konteks	 ini,	 pendekatan	 keagamaan	 semakin	 relevan,	
terutama	 setelah	 Konferensi	 Perubahan	 Iklim	 di	 Maroko	 2016	 yang	menekankan	
pentingnya	peran	lintas	iman	dalam	mengatasi	perubahan	iklim.	

Dalam	 konteks	 Indonesia,	 Muhammadiyah,	 sebagai	 salah	 satu	 organisasi	
keagamaan	 terbesar,	 telah	 merumuskan	 ijtihad	 lingkungan	 hidup	 melalui	 Majelis	
Tarjih	dan	Tajdid.	Pendekatan	ini	berbasis	 tiga	metode	utama:	bayani	(pemahaman	
tekstual),	burhani	(integrasi	ilmu	pengetahuan),	dan	irfani	(refleksi	spiritual).	Dengan	
pendekatan	ini,	ayat-ayat	Al-Qur’an	dan	hadis	dapat	direinterpretasi	dalam	konteks	
ekologi,	yang	kemudian	diterjemahkan	ke	dalam	panduan	praktis	seperti	Fikih	Air,	
Fikih	Tata	Kelola,	dan	Fikih	Kebencanaan.	Ketiga	 fikih	 ini	 tidak	hanya	menegaskan	
pentingnya	 pengelolaan	 lingkungan	 secara	 Islami,	 tetapi	 juga	 menjadi	 pedoman	
dalam	implementasi	program	lingkungan	hidup	Muhammadiyah	di	berbagai	level.	

Ijtihad	 lingkungan	 yang	 dirumuskan	 oleh	 Majelis	 Tarjih	 menjadi	 fondasi	
utama	dalam	implementasi	program	lingkungan	LazisMu.	Model	filantropi	Islam	yang	
dikembangkan	tidak	sekadar	berorientasi	pada	bantuan	 jangka	pendek,	 tetapi	 juga	
bertujuan	mendorong	keberlanjutan	ekologi	berbasis	prinsip-prinsip	Islam.	Kajian	ini	
bertujuan	untuk	menganalisis	bagaimana	program	lingkungan	LazisMu	berlandaskan	
pada	ijtihad	Majelis	Tarjih	Muhammadiyah	serta	menilai	sejauh	mana	efektivitasnya	
dalam	merespons	tantangan	krisis	ekologi	kontemporer.	Sebagai	bentuk	konkret	dari	
“jihad	 lingkungan,”	Muhammadiyah	 telah	mengembangkan	berbagai	program	yang	
mengintegrasikan	nilai	keislaman	dengan	upaya	pelestarian	lingkungan.	Pendekatan	
strategis	yang	diterapkan	mencakup	tiga	level	utama:	intra-religious	(pemberdayaan	
komunitas	internal	Muhammadiyah),	inter-religious	 (kolaborasi	 lintas	 agama),	 dan	
extra-religious	 (kemitraan	 dengan	 aktor	 non-agama	 seperti	 pemerintah	 dan	
masyarakat	umum).	Dengan	strategi	 ini,	Muhammadiyah	 tidak	hanya	memperkuat	
kesadaran	 ekologis	 di	 kalangan	umat	 Islam,	 tetapi	 juga	membangun	 jejaring	kerja	
sama	yang	lebih	luas	dalam	upaya	perlindungan	lingkungan	secara	kolektif.	

LazisMu	 sendiri,	 sebagai	 sayap	 filantropi	Muhammadiyah,	 berperan	 dalam	
implementasi	visi	lingkungan	melalui	program	Green	Initiative	yang	mencakup	wakaf	
pohon	produktif	dan	bank	 sampah	syariah.	 Sebagaimana	pandangan	Hilman	Latief	
(2012),	 transformasi	 ini	 menandai	 pergeseran	 dari	 paradigma	 charity	 tradisional	
menuju	 pemberdayaan	 berkelanjutan.	 Selain	 itu,	 kaderisasi	 dalam	 gerakan	
lingkungan	 Muhammadiyah	 turut	 diperkuat	 melalui	 program	 Kader	 Hijau	
Muhammadiyah	 yang	 bertugas	 mengembangkan	 program	 pengelolaan	 sampah	
berbasis	masjid,	urban	farming,	dan	edukasi	lingkungan	berbasis	komunitas.	Majelis	
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Lingkungan	 Hidup	 Muhammadiyah	 juga	 meluncurkan	 Sekolah	 Kader	 Lingkungan,	
pemberdayaan	ekonomi	hijau,	serta	pengembangan	energi	terbarukan	sebagai	bagian	
dari	strategi	lingkungan	organisasi.	

Muhammad	Umer	Chapra	(1993:6)	dalam	Islam	and	Economic	Development	
menekankan	bahwa	pembangunan	dalam	Islam	harus	memperhatikan	keseimbangan	
antara	 aspek	 material	 dan	 spiritual,	 yang	 tercermin	 dalam	 program	 Mangrove	
LazisMu	 melalui	 integrasi	 konservasi	 lingkungan	 dengan	 pemberdayaan	 ekonomi	
masyarakat.	Monzer	Kahf	memberikan	kerangka	teoretis	tentang	optimalisasi	wakaf	
untuk	pembangunan	berkelanjutan,	yang	diimplementasikan	LazisMu	 dalam	model	
pengelolaan	program	Mangrove.	Program	ini	juga	sejalan	dengan	maqashid	syariah,	
khususnya	 dalam	 perlindungan	 harta	 (hifz	 al-mal)	 dan	 perlindungan	 lingkungan	
sebagai	bagian	dari	upaya	menjaga	keberlangsungan	kehidupan.	

Penelitian	 ini	 menjadi	 penting	 dalam	 perspektif	 ekonomi	 syariah	 untuk	
mengkaji	 bagaimana	 ijtihad	 Majelis	 Tarjih	 tentang	 lingkungan	 hidup	 dapat	
diterjemahkan	 ke	 dalam	 praktik	 ekonomi	 syariah	 yang	 berkelanjutan.	 Melalui	
Analisis	model	optimalisasi	instrumen	keuangan	syariah	untuk	program	lingkungan,	
penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 referensi	 bagi	 pengembangan	 filantropi	 Islam	
kontemporer.	Lebih	jauh,	studi	ini	memberikan	kontribusi	teoretis	dan	praktis	dalam	
pengembangan	 model	 ekonomi	 syariah	 yang	 mengintegrasikan	 prinsip-	 prinsip	
amanah,	khilafah,	dan	himayah	dalam	konteks	pembangunan	berkelanjutan,	sekaligus	
memberikan	 landasan	 empiris	 bagi	 pengembangan	 program	 serupa	 oleh	 lembaga	
filantropi	Islam	lainnya.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	mengadopsi	pendekatan	kualitatif	 dengan	metode	deskriptif-	
analitik	untuk	mendalami	pemahaman	tentang	konsep	ekonomi	Islam	dalam	konteks	
isu	 lingkungan,	 dengan	 fokus	 pada	 program	 lingkungan	 hidup	 LazisMu	 Pusat.	
Pendekatan	 ini	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	 memperoleh	 pemahaman	 yang	
komprehensif	 tentang	 fenomena	 kompleks	 yang	 melibatkan	 dimensi	 teologis,	
institusional,	dan	praktis	dalam	implementasi	program	lingkungan	berbasis	syariah.	

Menurut	 Creswell	 &	 David	 (2018:45),	 pendekatan	 deskriptif-analitik	
melibatkan	langkah-langkah	sistematis	seperti	merumuskan	pertanyaan	penelitian,	
mengumpulkan	data	melalui	multiple	sources,	menganalisis	data	secara	deduktif	dari	
tema	 spesifik	 ke	 tema	umum,	dan	membuat	 interpretasi	makna	dari	 temuan	yang	
diperoleh.	Pemilihan	metode	deskriptif	dipilih	karena	penelitian	ini	bertujuan	untuk	
memberikan	 gambaran	 yang	 komprehensif	 tentang	 konsep	 ekonomi	 Islam	 dan	
implementasinya	dalam	program	 lingkungan	hidup,	 sekaligus	menganalisis	 faktor-
faktor	yang	mempengaruhi	efektivitas	implementasi	tersebut.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Implementasi	 Ijtihad	 Lingkungan	 Majelis	 Tarjih	 Muhammadiyah	 dan	
Transformasi	LazisMu	

Ijtihad,	dalam	konteks	Islam,	mengacu	pada	upaya	penafsiran	hukum	agama	
untuk	menghadapi	situasi	atau	permasalahan	kontemporer	yang	belum	diatur	secara	
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langsung	dalam	Al-Quran	atau	Hadis.	Majelis	Tarjih	Muhammadiyah,	 sebagai	salah	
satu	 lembaga	 yang	 berkomitmen	 pada	 ijtihad,	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
memberikan	 panduan	 hukum	 Islam	 yang	 relevan	 dengan	 tantangan	 lingkungan	
modern.	 Dalam	 upaya	 mencapai	 keselarasan	 yang	 lebih	 baik	 antara	 tujuan	
lingkungan	dan	 implementasi	 program	LazisMu,	 analisis	 atas	 dasar	 ijtihad	Majelis	
Tarjih	Muhammadiyah	menjadi	langkah	yang	sangat	penting.	

Pertama-tama,	ijtihad	ini	dapat	memberikan	landasan	hukum	Islam	yang	kuat	
untuk	 mendukung	 tujuan	 lingkungan	 LazisMu.	 Dalam	 ijtihad,	 Majelis	 Tarjih	
Muhammadiyah	telah	menegaskan	pentingnya	menjaga	alam	dan	sumber	daya	alam	
sebagai	 bentuk	 amanah	 (amanat)	 dari	 Allah	 SWT.	 Dengan	 demikian,	 tujuan	
lingkungan	 LazisMu	 untuk	melestarikan	 alam	 adalah	 sejalan	 dengan	 ajaran	 Islam	
yang	menekankan	tanggung	jawab	manusia	sebagai	khalifah	(pengelola)	di	bumi.	

Dalam	 konteks	 isu	 lingkungan,	 program	 lingkungan	 LazisMu,	 dan	 prinsip	
Ekonomi	Islam,	ijtihad	Majelis	Tarjih	Muhammadiyah	menjadi	pijakan	yang	penting	
dalam	memberikan	arahan	yang	sesuai	dengan	prinsip-	prinsip	Islam	dalam	upaya	
pelestarian	lingkungan.	Ijtihad	ini	membantu	LazisMu	dalam	menjalankan	program-
program	lingkungan	dengan	memastikan	bahwa	kegiatan	operasional	sesuai	dengan	
prinsip-prinsip	Islam,	termasuk	dalam	bidang	Ekonomi	Islam.	

LazisMu	 dapat	 menggabungkan	 aspek	 lingkungan	 dengan	 nilai-nilai	 Islam	
dalam	 setiap	 aspek	 operasional,	 menciptakan	 keselarasan	 yang	 lebih	 baik	 antara	
tujuan	 lingkungan,	 program	 Lingkungan	 LazisMu,	 dan	 prinsip-	 prinsip	 Ekonomi	
Islam.	 Majelis	 Tarjih	 Muhammadiyah	 juga	 dapat	 memberikan	 panduan	 tentang	
bagaimana	pendekatan	interdisipliner	dalam	memahami	Alquran	dan	sunnah	dapat	
diterapkan	dalam	menyelesaikan	masalah-masalah	lingkungan.	

Dalam	 era	 kemajuan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi,	 banyak	 tantangan	
lingkungan	 yang	 tidak	 ditemukan	 dalam	 khazanah	 pemikiran	 umat	 Islam	
sebelumnya.	Oleh	karena	itu,	ijtihad	Majelis	Tarjih	Muhammadiyah	dapat	membantu	
LazisMu	 dalam	 memahami	 bagaimana	 prinsip-prinsip	 Islam	 dapat	 diaplikasikan	
secara	 relevan	dalam	menghadapi	 isu-isu	 lingkungan	yang	baru,	 khususnya	dalam	
mengintegrasikan	 program	 lingkungan	 dengan	 praktik	 ekonomi	 Islam	 yang	
berkelanjutan.	

Pendekatan	 holistik	 ini	 mencerminkan	 komitmen	 LazisMu	 dalam	menjaga	
keberlanjutan	 lingkungan	 sambil	 memberikan	 manfaat	 ekonomi,	 edukasi,	 sosial,	
serta	 nilai-nilai	 agama	 dan	 etika	 kepada	 masyarakat.	 Melalui	 program-program	
seperti	 Sayangi	 Daratmu,	 Sayangi	 Lautmu,	 dan	 Penanaman	 Pohon,	 LazisMu	
mengintegrasikan	 aspek	 konservasi	 lingkungan	 dengan	 pemberdayaan	 ekonomi	
berbasis	 syariah.	 Dalam	 perkembangan	 program	 lingkungannya,	LazisMu	telah	
mendemonstrasikan	 kemampuan	 adaptif	 yang	 mengesankan	 dalam	 menghadapi	
tantangan	kontemporer.	Melalui	pendekatan	holistik	yang	mengintegrasikan	dimensi	
sosial,	spiritual,	dan	lingkungan,	organisasi	ini	tidak	hanya	menunjukkan	pemahaman	
mendalam	 terhadap	 kompleksitas	 isu-isu	 modern,	 tetapi	 juga	 membuktikan	
fleksibilitas	 ajaran	 Islam	 dalam	 merespons	 tantangan	 lingkungan.	 Keseriusan	
komitmen	 ini	terlihat	dari	 integrasi	program	lingkungan	ke	dalam	struktur	Majelis	
Tarjih	Muhammadiyah,	yang	dimulai	dari	hasil	Muktamar	di	Makassar	dan	diperkuat	
di	Yogyakarta.	
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“LazisMu	 telah	menunjukkan	perkembangan	 signifikan	dalam	merespons	 tantangan	
kontemporer	 melalui	 struktur	 programnya	 yang	 komprehensif.	 Organisasi	 ini	
mengembangkan	 empat	 pilar	 utama	 yang	 mencakup	 berbagai	 aspek	 pelayanan	
masyarakat,	mulai	 dari	 sosial	 dakwah,	kesehatan	dan	ekonomi,	hingga	kemanusiaan	
dan	lingkungan.”	(Komitmen	ini	diperkuat	lebih	lanjut	melalui	proses	kelembagaan	
yang	 sistematis:	 “Program	 yang	 dimulai	 pada	 tahun	 2020	 ini	merupakan	 hasil	 dari	
proses	deliberasi	panjang	yang	dimulai	dari	Muktamar	Muhammadiyah	di	Makassar	
dan	 kemudian	 diperkuat	 melalui	 Muktamar	 berikutnya	 di	 Yogyakarta.	 Integrasi	
program	 ini	ke	dalam	Majelis	Tarjih	Muhammadiyah	menunjukkan	komitmen	serius	
organisasi	dalam	menangani	isu	lingkungan	dari	perspektif	Islam.”		

Sebagai	 hasilnya,	 aspek	 inovatif	 dari	 program	 ini	 terlihat	 dalam	
pengembangan	instrumen	ekonominya:	

“Implementasi	 ijtihad	 Majelis	 Tarjih	 dalam	 program	 lingkungan	 LazisMu	 juga	
mencakup	 pengembangan	 instrumen	 ekonomi	 syariah	 yang	 inovatif,	 seperti	 wakaf	
produktif	 berbasis	 lingkungan	 dan	 zakat	 bi'ah	 (zakat	 lingkungan).	 Inovasi	 ini	
menunjukkan	bagaimana	prinsip-	 prinsip	 ekonomi	 Islam	dapat	diaplikasikan	 secara	
efektif	 dalam	 mengatasi	 tantangan	 lingkungan	 kontemporer	 sambil	 tetap	 menjaga	
kepatuhan	pada	nilai-nilai	syariah.”	(Author,	2023)	

Keberhasilan	program	ini	menunjukkan	bahwa	nilai-nilai	Islam	tidak	hanya	
kompatibel	dengan	kepedulian	lingkungan	modern,	tetapi	juga	dapat	menjadi	sumber	
solusi	 inovatif	 untuk	 tantangan	 lingkungan	 kontemporer.	 Melalui	 integrasi	 yang	
cermat	antara	prinsip	syariah,	inovasi	ekonomi,	dan	kepedulian	lingkungan,	LazisMu	
telah	 menciptakan	 model	 yang	 mungkin	 dapat	 diadaptasi	 oleh	 organisasi	 Islam	
lainnya	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 serupa.	 Dengan	 demikian,	 analisis	
menunjukkan	 bahwa	 LazisMu	 telah	 berhasil	 mengembangkan	 model	 program	
lingkungan	yang	mengintegrasikan	 ijtihad	 Majelis	 Tarjih	 dengan	 praktik	 ekonomi	
Islam,	menciptakan	dampak	positif	bagi	 lingkungan	dan	kesejahteraan	masyarakat	
secara	berkelanjutan.	

“Langkah	 konkret	 yang	 ditempuh	 adalah	 LazisMu	 memastikan	 nilai	 manfaat	 dari	
program	lingkungan	itu	sendiri.	 Sehingga	ada	keselarasan	antara	 tujuannya	dengan	
upaya	pengumpulan	zakat	dan	infak,	masyarakat	menjadi	mengetahui	bahwa	dengan	
infak	dan	zakat	yang	diamanahkan	melalui	LazisMu	sebagian	dana	itu	diperuntukkan	
untuk	 kegiatan	 pelestarian	 lingkungan	 di	 darat,	 di	 laut	 dan	 penanaman	 pohon.”	
(Author,	2023)	

Interpretasi	dari	hasil	wawancara	dengan	narasumber	di	atas	menunjukkan	
bahwa	 LazisMu	 telah	 mengembangkan	 pendekatan	 strategis	 dalam	
mengimplementasikan	 program	 lingkungan	 yang	 terintegrasi	 dengan	 instrumen	
ekonomi	 Islam.	 LazisMu	 memberikan	 perhatian	 khusus	 pada	 transparansi	 dan	
akuntabilitas	dalam	pengelolaan	dana	 zakat	dan	 infak,	 dengan	memastikan	bahwa	
masyarakat	memahami	bagaimana	 sebagian	dana	 yang	 diamanahkan	 dialokasikan	
untuk	program-program	pelestarian	lingkungan.	

Program-program	 lingkungan	 LazisMu	 yang	 mencakup	 pelestarian	 darat,	
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laut,	dan	penanaman	pohon	menunjukkan	implementasi	konkret	dari	ijtihad	Majelis	
Tarjih	 Muhammadiyah	 tentang	 tanggung	 jawab	 lingkungan.	 Pembagian	 fokus	
program	 ini	 mencerminkan	 pemahaman	 komprehensif	 tentang	 kebutuhan	
pelestarian	 lingkungan	 di	 berbagai	 ekosistem.	 Penggunaan	 dana	 zakat	 dan	 infak	
untuk	 program-program	 ini	 juga	 menunjukkan	 inovasi	 dalam	 pengembangan	
instrumen	 ekonomi	 syariah	 untuk	 tujuan	 lingkungan.	 Keselarasan	 antara	 tujuan	
program	 lingkungan	dengan	upaya	pengumpulan	 zakat	dan	 infak	 yang	diterapkan	
LazisMu	mencerminkan	transformasi	paradigma	filantropi	Islam	dari	sekadar	charity	
menuju	 pemberdayaan	 berkelanjutan.	 LazisMu	 tidak	 hanya	mengelola	 dana	 untuk	
program	 lingkungan,	 tetapi	 juga	 membangun	 kesadaran	 masyarakat	 tentang	
pentingnya	 kontribusi	 dalam	 pelestarian	 lingkungan	 melalui	 instrumen	 ekonomi	
Islam.	

Gambar	1.	Penanaman	Pohon	Mangrove	oleh	LazisMu	di	Banten	

Implementasi	 program	 pelestarian	 hutan	 Mangrove	 oleh	 LazisMu	
mencerminkan	keterkaitan	yang	erat	antara	tujuan	lingkungan,	panduan	dari	Ijtihad	
Majelis	 Tarjih	 Muhammadiyah,	 dan	 prinsip-prinsip	 Ekonomi	 Islam.	 Program	 ini	
mengintegrasikan	tujuan	pelestarian	ekosistem	Mangrove	dengan	aktivitas	ekonomi	
yang	sesuai	syariah,	memastikan	kegiatan	operasional	sejalan	dengan	nilai-nilai	Islam	
dan	 prinsip-prinsip	 Ekonomi	 Islam.	 Hal	 ini	 menjadi	 contoh	 konkret	 bagaimana	
LazisMu	dapat	mencapai	keselarasan	yang	 lebih	 baik	 antara	 tujuan	 lingkungan	dan	
kegiatan	 operasional	 secara	efektif	melalui	penerapan	ijtihad	dan	prinsip	Ekonomi	
Islam	 dalam	 praktik	 nyata.	 Model	 pengelolaan	 program	 Mangrove	 yang	
dikembangkan	 LazisMu	 menunjukkan	 implementasi	 nyata	 dari	 transformasi	
filantropi	Islam	menuju	pemberdayaan	berkelanjutan	yang	mengintegrasikan	aspek	
lingkungan,	sosial,	dan	ekonomi	syariah.	

“Jenis	kampanye	pendidikannya	berupa	manfaat	zakat	bagi	lingkungan,	ada	juga	buku	
berupa	 fikih	 air	 dan	 hasil	 keputusan	 tarjih	 yang	 diolah	 menjadi	 kampanye	 digital	
LazisMu.”	(Upik,	2023)	

Dengan	 demikian,	Majelis	 Tarjih	Muhammadiyah	 telah	mengambil	 langkah	
konkret	 dalam	 mengembangkan	 keselarasan	 antara	 tujuan	 lingkungan	 dan	
implementasi	 program	 dengan	 melibatkan	 berbagai	 inisiatif.	 Salah	 satu	
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implementasi	 nyata	 dari	 peran	 ini	 adalah	 melalui	 kampanye	pendidikan	yang	
dilakukan	bekerja	sama	dengan	LazisMu.	 Fokus	kampanye	 ini	 adalah	memberikan	
pemahaman	 tentang	 manfaat	 zakat	 bagi	 lingkungan.	 Kerja	 sama	 ini	 bukan	 hanya	
sebatas	promosi,	 tetapi	 juga	melibatkan	pengembangan	pemahaman	zakat	sebagai	
instrumen	untuk	mendukung	pelestarian	lingkungan.	

Optimalisasi	 Instrumen	 Ekonomi	 Syariah	 dalam	 Pengelolaan	 Program	
Lingkungan	Hidup	LazisMu	

Pengelolaan	dana	zakat	dan	infak	menjadi	aspek	kunci	dalam	integrasi	prinsip	
Ekonomi	 Islam	 dalam	 program	 lingkungan.	 Dalam	 konteks	 ekonomi	 Islam,	 zakat	
dianggap	sebagai	kewajiban	bagi	umat	Muslim	untuk	memberikan	sebagian	dari	harta	
kepada	 yang	 berhak	 menerimanya,	 termasuk	 untuk	 kepentingan	 sosial	 dan	
lingkungan.	LazisMu	memainkan	peran	sentral	dalam	memastikan	bahwa	dana	zakat	
dan	 infak	 yang	 dikelola	 digunakan	 secara	 bijaksana	 dalam	 program-program	
lingkungan	 yang	 sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 Ekonomi	 Islam.	 Dalam	 praktiknya,	
pengelolaan	dana	zakat	dan	infak	diarahkan	untuk	mendukung	program	lingkungan	
yang	 berkelanjutan.	 Hal	 ini	 mencakup	 pengembangan	 proyek-proyek	 yang	
mempromosikan	 pelestarian	 lingkungan,	 pengelolaan	 sumber	 daya	 alam	 yang	
bertanggung	 jawab,	 dan	 inisiatif-inisiatif	 lain	 yang	 mendukung	 tujuan	 ekologis.	
Dengan	 mendasarkan	 tindakan	 pada	 prinsip-prinsip	 Ekonomi	 Islam,	 LazisMu	
berusaha	memastikan	bahwa	setiap	penggunaan	dana	ini	tidak	hanya	memberikan	
manfaat	lingkungan	tetapi	juga	menciptakan	dampak	positif	bagi	masyarakat	secara	
keseluruhan.	

Dalam	 upaya	 mencapai	 keselarasan	 antara	 prinsip	 Ekonomi	 Islam	 dan	
implementasi	program	 lingkungan,	 LazisMu	 juga	mengarahkan	perhatiannya	 pada	
pengembangan	proyek	lingkungan	yang	berdampak	positif	pada	kesejahteraan	sosial.	
Proyek-proyek	ini	dirancang	tidak	hanya	untuk	memberikan	manfaat	ekologis,	tetapi	
juga	untuk	meningkatkan	kualitas	hidup	masyarakat	yang	terlibat.	Contohnya	adalah	
proyek-proyek	 pengelolaan	 sampah	 yang	 melibatkan	 masyarakat	 setempat,	
memberikan	pekerjaan	dan	meningkatkan	ekonomi	lokal.	

Model	 pemberdayaan	 ekonomi	 berbasis	 lingkungan	 yang	 dikembangkan	
LazisMu	 menunjukkan	 bagaimana	 prinsip-prinsip	 ekonomi	 syariah	 dapat	
diaplikasikan	secara	efektif	dalam	program	konservasi.	Pendekatan	ini	menciptakan	
dampak	ganda:	pelestarian	 lingkungan	dan	peningkatan	kesejahteraan	masyarakat	
yang	 sesuai	 dengan	maqashid	 syariah.	 LazisMu	menyadari	 pentingnya	 pendidikan	
dan	 kesadaran	 dalam	 memahami	 prinsip-	 prinsip	 Ekonomi	 Islam	 yang	 relevan	
dengan	 pelestarian	 lingkungan.	Melalui	 penyelenggaraan	 pelatihan	 dan	 kampanye	
pendidikan	 untuk	 anggota	 dan	 masyarakat	 secara	 umum,	 LazisMu	 bertujuan	
meningkatkan	pemahaman	tentang	nilai-nilai	Ekonomi	Islam	dan	aplikasinya	dalam	
konteks	lingkungan	hidup.	

Ekonomi	Islam,	dalam	konteks	ini,	bukan	hanya	sekadar	memberikan	solusi	
untuk	masalah	 ekonomi	 semata,	melainkan	memberikan	 pandangan	 yang	 holistik	
tentang	 bagaimana	 masyarakat	 seharusnya	 berinteraksi	 dengan	 lingkungan	
sekitarnya.	Pemahaman	ini	menjadi	dasar	bagi	prinsip-prinsip	ekonomi	Islam	yang	
mengedepankan	keadilan,	kesetaraan,	dan	keberlanjutan.	Dalam	pembahasan	lebih	
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lanjut,	kita	dapat	melihat	bagaimana	Islam	mengintegrasikan	nilai-nilai	ini	ke	dalam	
tiga	 pilar	 utama:	 tanggung	 jawab	 sosial,	 kerja	 sama,	 dan	pelestarian	 sumber	daya	
alam.	 Tanggung	 jawab	 sosial	 dalam	 ekonomi	 Islam	 menekankan	 pentingnya	
kepedulian	 terhadap	 sesama	 dan	 masyarakat.	 Dalam	 Islam,	 konsep	 zakat	 bukan	
hanya	 sebagai	 kewajiban	 keagamaan,	 melainkan	 juga	 sebagai	 sarana	 redistribusi	
kekayaan	untuk	mengurangi	ketidaksetaraan	sosial.	Zakat	tidak	hanya	memberikan	
manfaat	 finansial	 kepada	 yang	 membutuhkan,	 tetapi	 juga	 membangun	jaringan	
solidaritas	 sosial	 di	 antara	 anggota	 masyarakat.	 Dengan	 mengimplementasikan	
prinsip	 ini,	 Islam	 menciptakan	 landasan	 untuk	 keadilan	 sosial	 yang	 bertujuan	
mencapai	keseimbangan	dalam	distribusi	kekayaan.	

Kedua,	kerja	sama	menjadi	fondasi	kuat	dalam	konsep	ekonomi	Islam.	Islam	
mengajarkan	bahwa	manusia	adalah	makhluk	sosial	yang	saling	membutuhkan,	dan	
dalam	kerja	sama	terletak	kekuatan	untuk	mencapai	kesejahteraan	bersama.	Prinsip	
syirkah	 (kerja	 sama)	 dan	 mudharabah	 (kerja	 sama	 modal	 dan	 tenaga)	 menjadi	
landasan	ekonomi	Islam	yang	mendorong	terciptanya	ekosistem	bisnis	yang	adil	dan	
berkelanjutan.	 Melalui	 kerja	 sama	 ini,	 ekonomi	 Islam	 tidak	 hanya	 mengandalkan	
persaingan	individual,	tetapi	menggalang	sinergi	antar	individu	dan	kelompok	dalam	
mencapai	tujuan	ekonomi	yang	lebih	luas.	

Ketiga,	 pelestarian	 sumber	 daya	 alam	 menjadi	 aspek	 integral	 dalam	
pandangan	 ekonomi	 Islam.	 Islam	 memberikan	 amanah	 kepada	 manusia	 sebagai	
khalifah	 di	 bumi	 untuk	 menjaga	 dan	 memelihara	 alam.	 Konsep	 wasathiyah	
(moderasi)	dalam	penggunaan	sumber	daya	alam	menjadi	nilai	yang	dijunjung	tinggi	
dalam	 ekonomi	 Islam.	 Islam	mendorong	 untuk	memanfaatkan	 sumber	 daya	 alam	
secara	bijaksana	tanpa	merusak	keseimbangan	ekosistem.	Dengan	mengaplikasikan	
prinsip	ini,	ekonomi	Islam	bukan	hanya	berfokus	pada	pertumbuhan	ekonomi	yang	
tidak	terbatas,	tetapi	juga	pada	keberlanjutan	dan	kelangsungan	hidup	planet	ini.	

Pemikiran	Ahmed	El-Ashker	tentang	keadilan	dalam	distribusi	sumber	daya	
ekonomi	dalam	konteks	ekonomi	Islam	menjadi	pedoman	yang	berharga	bagi	LazisMu.	
LazisMu	dapat	mengadopsi	 prinsip-prinsip	 yang	 ditekankan	 oleh	 El-Ashker	 dalam	
menjalankan	program-program	lingkungan,	dengan	berfokus	pada	distribusi	manfaat	
yang	adil	dan	merata	kepada	masyarakat	 luas	(El-Ashker	&	Wilson,	2006).	Dengan	
demikian,	 LazisMu	 tidak	 hanya	 bertindak	 sebagai	 pelaksana	 program	 lingkungan,	
tetapi	 juga	 sebagai	 agen	 perubahan	 sosial	 yang	 memperjuangkan	 keadilan	 dan	
keberlanjutan	ekonomi	dalam	konteks	Islam.	

Dengan	demikian,	 LazisMu	 telah	menunjukkan	komitmen	 yang	 kuat	 dalam	
menerapkan	 prinsip-prinsip	 Ekonomi	 Islam,	 terutama	 prinsip	 keadilan,	 dalam	
program-program	 lingkungan	 hidup	mereka.	Mereka	memandang	 bahwa	 keadilan	
adalah	 nilai	 inti	 dalam	 Islam	 dan	 harus	 diwujudkan	 dalam	 upaya	 pelestarian	
lingkungan.	 Dengan	 menerapkan	 prinsip	 keadilan	 dalam	 distribusi	 manfaat	
lingkungan,	LazisMu	berusaha	untuk	memberikan	dampak	positif	yang	merata	bagi	
masyarakat	 luas,	 sehingga	 tujuan	 perlindungan	 lingkungan	 dapat	 tercapai	 dengan	
berkeadilan.	
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Implementasi	 Mekanisme	 Penyaluran	 Distribusi	 Program	 dan	 Alokasi	 Dana	
Wirausaha	dalam	Program	Lingkungan	LazisMu	

Implementasi	 program	 lingkungan	 LazisMu	 menunjukkan	 transformasi	
signifikan	 dalam	 mekanisme	 penyaluran	 dana	 filantropi	 Islam	 yang	
mengintegrasikan	 prinsip	 kehati-hatian,	 akuntabilitas,	 dan	 produktivitas	 ekonomi	
berkelanjutan	 dengan	 kerangka	 Maqāṣid	 Syarī'ah.	 Berdasarkan	 dokumentasi	
program	 pemberdayaan	 dan	 konservasi	 tanaman	 aren	 di	 Wonosobo,	 LazisMu	
menerapkan	sistem	penyaluran	dana	bertahap	yang	terstruktur,	dimana	"Dana	zakat,	
infaq,	dan	sedekah	dikelola	dengan	mekanisme	penyaluran	bertahap,	disertai	laporan	
penggunaan	dan	hasil	verifikasi.	Tahap	awal	(70%)	digunakan	untuk	distribusi	bibit,	
pelatihan,	dan	logistik	awal.	Sisa	dana	dicairkan	setelah	hasil	monitoring	menyatakan	
target	awal	tercapai"	(Laporan	Program	LazisMu	Wonosobo,	2024).	Analisis	terhadap	
mekanisme	 ini	 dalam	 perspektif	 Maqāṣid	 Syarī'ah	 mengungkapkan	 penerapan	
prinsip	hifz	al-māl	(perlindungan	harta)	melalui	pengelolaan	risiko	dalam	 filantropi	
Islam,	 dimana	 pembagian	 70:30	 persen	 mencerminkan	 keseimbangan	 antara	
kebutuhan	 operasional	 langsung	 dan	 perencanaan	 cadangan	 untuk	 memastikan	
keberlanjutan	 program.	 Sebagaimana	 dikemukakan	 As-Shatibi	 (1997:8),	
"perlindungan	harta	dalam	maqāṣid	 tidak	hanya	berarti	preservasi	aset,	 tetapi	 juga	
optimalisasi	 pemanfaatannya	 untuk	 kemaslahatan	 umat	 yang	 berkelanjutan."	
Mekanisme	 ini	 juga	mencerminkan	 implementasi	hifz	al-dīn	 (perlindungan	agama)	
melalui	 penerapan	 prinsip	 amanah	 dalam	 pengelolaan	 dana	 umat	 yang	 sejalan	
dengan	konsep	yang	dikemukakan	Kahf	(1999:72),	bahwa	"pengelolaan	dana	zakat	
dan	wakaf	memerlukan	sistem	kontrol	yang	ketat	untuk	memastikan	bahwa	setiap	unit	
dana	mencapai	tujuan	yang	telah	ditetapkan	sesuai	dengan	maqashid	syariah."	

Struktur	koordinasi	yang	berjenjang	juga	menjadi	karakteristik	utama	dalam	
penyaluran	 program	 yang	mencerminkan	 prinsip	 hifz	 al-nafs	 (perlindungan	 jiwa)	
melalui	 pemberdayaan	 komunitas,	 sebagaimana	 terlihat	 dalam	 implementasi	 di	
Mergolangu,	 Kalibawang,	 dimana	 "Program	 ini	 dikawal	melalui	 skema	 koordinasi	
yang	 terstruktur:	 (1)	 Lazismu	 Daerah	 dan	 Wilayah	 sebagai	 pemegang	 mandat	
pengelolaan	dana	dan	pemantauan	akuntabilitas,	(2)	Majelis	Lingkungan	Hidup	dan	
Majelis	 Pemberdayaan	Masyarakat	Muhammadiyah	 sebagai	 pendamping	 lapangan	
dan	 penguatan	 nilai	 dakwah,	 (3)	 Kelompok	 Jamaah	 Tani	Muhammadiyah	 sebagai	
pelaksana	di	lapangan,	dengan	penguatan	kapasitas	manajemen	kelompok	dan	sistem	
pencatatan	 hasil	 tani,	 (4)	 Pemerintah	 Desa	 dan	 Lembaga	Masyarakat	 Desa	 Hutan	
sebagai	 mitra	 legal	 dan	 sosial	 di	 wilayah	 setempat"	 (Laporan	 Program	 LazisMu	
Wonosobo,	 2024).	 Struktur	 berjenjang	 ini	 menunjukkan	 penerapan	 prinsip	
pendelegasian	wewenang	dalam	manajemen	program	yang	sejalan	dengan	konsep	
ta'āwun	dalam	maqāṣid,	dimana	setiap	tingkatan	memiliki	peran	spesifik	yang	saling	
melengkapi	 dan	menciptakan	 sistem	 pengawasan	 dan	 keseimbangan	 yang	 efektif.	
Menurut	Al-Ghazali	(1999:174),	"struktur	organisasi	yang	memungkinkan	partisipasi	
berbagai	tingkat	masyarakat	dalam	pembangunan	merupakan	manifestasi	dari	hifz	
al-nafs	dalam	dimensi	sosial-ekonomi."	

Aspek	yang	paling	 signifikan	dalam	 transformasi	 filantropi	 LazisMu	adalah	
integrasi	skema	wirausaha	berbasis	lingkungan	yang	memanfaatkan	instrumen	zakat	
produktif	dan	wakaf	sebagai	modal	 investasi	 jangka	panjang,	 yang	 mencerminkan	
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implementasi	 komprehensif	 hifz	 al-nasl	 (perlindungan	 keturunan)	 melalui	
pembangunan	berkelanjutan.	Dokumentasi	program	menunjukkan	bahwa	"program	
ini	 juga	mendorong	pengembangan	wirausaha	 berbasis	 lingkungan	 dengan	 skema	
zakat	 produktif,	 terutama	 bagi	 penerima	manfaat	 yang	 terlibat	 dalam	 pengolahan	
program"	 dan	 "mengembangkan	 skema	 wirausaha	 berbasis	 lingkungan	 yang	
mencakup	pelatihan	usaha	hijau,	pemberian	bantuan	alat	usaha"	(Laporan	Program	
LazisMu	 Wonosobo,	 2024).	 Analisis	 maqāṣid	 terhadap	 pendekatan	 ini	
mengungkapkan	 perubahan	 paradigma	 dari	 model	 bantuan	 tradisional	 menuju	
pendekatan	 pembangunan	 berkelanjutan	 yang	 sejalan	 dengan	 prinsip	 maṣlaḥah	
(kemaslahatan),	dimana	penerima	manfaat	tidak	hanya	menjadi	objek	bantuan	tetapi	
juga	 subjek	 aktif	 dalam	 menciptakan	 nilai	 tambah	 ekonomi	 untuk	 generasi	
mendatang.	Chapra	(1993:34)	menegaskan	bahwa	"pemberdayaan	ekonomi	melalui	
skema	 produktif	 merupakan	 manifestasi	 dari	 maqāṣid	 dalam	 menciptakan	
keseimbangan	 antara	 kebutuhan	 individual	 dan	 kolektif	 untuk	 mencapai	 falah	
(kesejahteraan	holistik)."	

Diversifikasi	 sumber	 pendanaan	 melalui	 wakaf	 produktif	 menjadi	 strategi	
kunci	dalam	keberlanjutan	program	yang	mencerminkan	penerapan	hifz	al-māl	yang	
canggih,	dimana	"Dana	program	ini	bersumber	dari	zakat,	infak,	dan	sedekah	(ZIS),	
dengan	 tambahan	 kontribusi	dari	wakaf	 tunai	yang	 dialokasikan	 secara	 produktif.	
Proporsi	 dana	 zakat	 digunakan	 untuk	 pemberdayaan	 mustahik,	 sementara	 dana	
wakaf	 dialokasikan	 untuk	 kegiatan	 produktif	 jangka	 panjang	 seperti	 pengelolaan	
lahan	 dan	 penyediaan	 sarana	 produksi"	 (Laporan	 Program	 LazisMu	 Wonosobo,	
2024).	 Analisis	 struktur	 keuangan	 ini	 dalam	 perspektif	 maqāṣid	 menunjukkan	
pemahaman	 yang	 mendalam	 terhadap	 karakteristik	 masing-masing	 instrumen	
filantropi	 Islam,	 dimana	 zakat	 difokuskan	 pada	 pengentasan	 kemiskinan	 langsung	
untuk	memenuhi	ḍarūriyyāt	(kebutuhan	primer),	sementara	wakaf	digunakan	untuk	
pembangunan	 aset	 dan	 pembentukan	 modal	 yang	 berkelanjutan	 untuk	 mencapai	
ḥājiyyāt	dan	taḥsīniyyāt	(kebutuhan	sekunder	dan	tersier).	Konsep	wakaf	produktif	
ini	sejalan	dengan	pemikiran	Kahf	(1999:85)	yang	menegaskan	bahwa	"wakaf	dapat	
berfungsi	 sebagai	 instrumen	 investasi	 sosial	 yang	 menghasilkan	 manfaat	
berkelanjutan,	 tidak	hanya	untuk	generasi	saat	 ini	 tetapi	 juga	generasi	mendatang,	
yang	merupakan	inti	dari	hifz	al-nasl	dalam	dimensi	ekonomi."	As-Shatibi	(1997:	25)	
juga	 menambahkan	 bahwa	 "optimalisasi	 aset	 wakaf	 untuk	 kegiatan	 produktif	
merupakan	 implementasi	maqāṣid	dalam	dimensi	 temporal,	 yang	menghubungkan	
kemaslahatan	masa	kini	dengan	keberlanjutan	masa	depan."	

Analisis	 Dampak	 Implementasi	 Prinsip	 Ekonomi	 Islam	 dalam	 Program	
Lingkungan	LazisMu:	Studi	Kasus	Pemberdayaan	Aren	di	Wonosobo	

Implementasi	 program	 konservasi	 aren	 di	 Wonosobo	 menunjukkan	
bagaimana	 prinsip	 ekonomi	 Islam	dioperasionalisasikan	melalui	mekanisme	 zakat	
produktif	dalam	konteks	pelestarian	lingkungan.	Berdasarkan	dokumentasi	program	
yang	 dikemukakan	 dalam	 wawancara	 dengan	 Adib	 Nurhadi	 (komunitas	 mitra	
LazisMu):	

“Sebagian	besar	dana	program	bersumber	dari	zakat	produktif	dan	infaq	lingkungan,	
yang	 disalurkan	 secara	 bertahap	 dengan	 mekanisme	 monitoring	 dan	 evaluasi	
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berkelanjutan.	Sekitar	70%	dana	dicairkan	pada	tahap	awal	untuk	keperluan	logistik,	
pelatihan,	 dan	 distribusi	 bibit,	 sementara	 sisanya	 dialokasikan	 berdasarkan	 hasil	
evaluasi	lapangan.”	

“Dana	 zakat,	 infaq,	 dan	 sedekah	 dikelola	 dengan	mekanisme	 penyaluran	 bertahap,	
disertai	 laporan	 penggunaan	 dan	 hasil	verifikasi.	Tahap	awal	(70%)	digunakan	untuk	
distribusi	 bibit,	 pelatihan,	 dan	 logistik	 awal.	 Sisa	 dana	 dicairkan	 setelah	 hasil	
monitoring	menyatakan	target	awal	tercapai.	Laporan	keuangan	dilampirkan	dengan	
bukti	 fisik	 dan	 foto	 kegiatan	 untuk	 memastikan	 transparansi	 dan	 akuntabilitas,”	
(Nurhadi,	2024)	

Mekanisme	pengelolaan	dana	tersebut	mencerminkan	implementasi	konsep	
hifz	al-māl	(perlindungan	harta)	dalam	kerangka	maqāṣid	syarī’ah	yang	menekankan	
prinsip	 kehati-hatian	 (ihtiyāt)	 dan	 akuntabilitas	 (muhāsabah)	 dalam	 pengelolaan	
amanah	publik.	Konsep	penyaluran	bertahap	ini	sejalan	dengan	teori	risk	management	
dalam	ekonomi	Islam	yang	dikemukakan	oleh	Chapra	(1993:156),	bahwa	distribusi	
zakat	harus	dilakukan	dengan	mekanisme	yang	meminimalkan	risiko	moral	hazard	
dan	 memaksimalkan	 dampak	 sosial-ekonomi.	 Penelitian	 empiris	 oleh	 Beik	 &	
Arsyianti	 (2015:89)	 menunjukkan	 bahwa	 mekanisme	 distribusi	 bertahap	 dapat	
meningkatkan	efektivitas	program	zakat	produktif	hingga	34%	dibandingkan	dengan	
distribusi	 sekaligus,	 karena	 memungkinkan	 evaluasi	 dan	 penyesuaian	 program	
secara	real-time.	

Gambar	2.	Penanaman	Pohon	Aren	oleh	LazisMu	di	Kaliworo	

Program	 konservasi	 aren	 LazisMu	 menunjukkan	 dampak	 ekonomi	 yang	
terukur	dan	berkelanjutan	bagi	masyarakat	benefisiari.	Berdasarkan	data	program	
yang	dikemukakan	dalam	wawancara:	

“2500	pohon	aren	ditanam,	tersebar	di	 lebih	dari	6	desa	di	dua	kecamatan.90	petani	
penerima	 manfaat	 mendapatkan	 pembagian	 bibit	 dan	 pupuk	 sebagai	 kelengkapan	
program	 penanaman	 pohon.""Pemanfaatan	 lahan	 kritis	 dan	 tidur	 menjadi	 lebih	
produktif.""Ekonomi:	 Pembentukan	 usaha	 rumah	 tangga	 berbasis	 gula	 aren	 dan	
derivatifnya,	peningkatan	pendapatan	petani	hingga	30--	40%	dalam	3	tahun.”	
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Dampak	 ekonomi	 tersebut	 dapat	 dianalisis	 melalui	 konsep	 tanmiyah	
iqtiṣādiyyah	 mustadāmah	 (pembangunan	 ekonomi	 berkelanjutan)	 dalam	 ekonomi	
Islam	 yang	 mengintegrasikan	 aspek	 produktivitas,	 distribusi,	 dan	 keberlanjutan.	
Teori	multiplier	effect	dalam	ekonomi	pembangunan	yang	dikemukakan	oleh	Todaro	
&	Smith	(2020:234)	menunjukkan	bahwa	investasi	dalam	sektor	pertanian	berbasis	
komoditas	unggulan	dapat	menghasilkan	efek	berganda	hingga	2,8	kali	lipat	terhadap	
perekonomian	lokal.	Dalam	konteks	ekonomi	Islam,	konsep	ini	diperkuat	oleh	prinsip	
tanmiyah	 bashariyyah	 (pengembangan	manusia)	 yang	 diformulasikan	 oleh	 Kamali	
(2021:178),	bahwa	pemberdayaan	ekonomi	harus	mencakup	peningkatan	kapasitas	
produksi,	akses	pasar,	dan	penguatan	kelembagaan	komunitas.	

Transformasi	 sosial	 yang	 terjadi	 melalui	 program	 LazisMu	 menunjukkan	
implementasi	 prinsip	 ta’āwun	 (gotong	 royong)	 dalam	 membangun	 modal	 sosial	
komunitas.	Data	dari	implementasi	program	menunjukkan:	

"Terbentuknya	 2	 kelompok	 tani	 aren.	 Partisipasi	 aktif	 masyarakat	 menjadi	 kunci	
keberhasilan	program	ini,	baik	dari	aspek	penanaman,	pemeliharaan,	hingga	rencana	
pengembangan	produk	turunannya.	Program	ini	berbasis	pada	keterlibatan	komunitas	
melalui:	AREN	dan	Kelompok	tani	JATAM	yang	menjadi	pelaksana	lapangan.	Dukungan	
dari	 tokoh	 agama	 dan	 penggerak	 Muhammadiyah	 setempat.	 Pemerintah	 desa	
menyediakan	lahan,	logistik	lokal,	dan	koordinasi	sosial."	

Pembentukan	 kelompok	 tani	 ini	 mencerminkan	 operasionalisasi	 konsep	
mushārakah	 (partisipasi)	 dalam	 ekonomi	 Islam	 yang	 menekankan	 pentingnya	
keterlibatan	aktif	seluruh	stakeholder	dalam	proses	pembangunan.	Teori	modal	sosial	
(social	 capital)	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Putnam	 (2000:167)	 menunjukkan	 bahwa	
pembentukan	kelompok	produktif	berbasis	komunitas	dapat	meningkatkan	kohesi	
sosial	hingga	45%	dan	mengurangi	tingkat	kemiskinan	komunal	sebesar	23%.	Dalam	
perspektif	 ekonomi	 Islam,	 konsep	 ini	 diperkuat	 oleh	 prinsip	 takāful	 ijtimā’ī	
(solidaritas	 sosial)	 yang	 diformulasikan	 oleh	 Chapra	 (1993:201),	 bahwa	
pembangunan	 ekonomi	 harus	 menciptakan	 mekanisme	 saling	 mendukung	 dan	
memperkuat	antar	anggota	masyarakat.	

Program	 konservasi	 aren	 menunjukkan	 kontribusi	 signifikan	 terhadap	
rehabilitasi	ekosistem	dan	mitigasi	perubahan	iklim.	Berdasarkan	capaian	program:	

“Penanaman	 lebih	 dari	 2500	bibit	 pohon	 aren	di	 lereng-lereng	kritis	di	Kaliwiro	dan	
Wadaslintang.”	 “Penurunan	 risiko	 longsor	 dan	 erosi	 di	 wilayah-wilayah	 yang	
menjadi	lokasi	penghijauan.”	“Konservasi	10	hektar	lahan	kritis,	peningkatan	tutupan	
vegetasi,	dan	pengurangan	risiko	longsor.”	

Dampak	 ekologis	 tersebut	 dapat	 dianalisis	 melalui	 konsep	 hifz	 al-bī’ah	
(perlindungan	 lingkungan)	 sebagai	 bagian	 integral	 dari	 hifz	 al-nafs	 (perlindungan	
jiwa)	dalam	maqāṣid	syarī’ah.	Konsep	ini	sejalan	dengan	teori	ecosystem	services	yang	
dikemukakan	oleh	Costanza	et	al.	(2017:	145),	bahwa	setiap	pohon	aren	dewasa	dapat	
menyerap	12-15	kg	CO₂	per	tahun	dan	menghasilkan	 6-8	 kg	 O₂,	 sehingga	 2.500	
pohon	 berkontribusi	 terhadap	 penyerapan	 30-37,5	 Ton	 CO₂	 annually.	 Dalam	
perspektif	 ekonomi	 Islam,	 konsep	 ini	 diperkuat	 oleh	 prinsip	 khilāfah	 fī	 al-arḍ	
(kepemimpinan	di	bumi)	yang	diformulasikan	oleh	Auda	(2018:123),	bahwa	manusia	
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memiliki	 tanggung	 jawab	 moral	 dan	 spiritual	 untuk	 menjaga	 keseimbangan	
ekosistem	sebagai	amanah	Allah	SWT.	

Penguatan	 kelembagaan	 melalui	 program	 LazisMu	 mencerminkan	
implementasi	 prinsip	 tanẓīm	 (organisasi)	 dalam	membangun	 struktur	 governance	
yang	berkelanjutan.	Berdasarkan	dokumentasi	program:	

"Program	 ini	 tidak	 hanya	melibatkan	 internal	Muhammadiyah	 (Majelis	 Lingkungan	
Hidup,	 Majelis	 Pemberdayaan	 Masyarakat	 (MPM),	 dan	 PCM	 setempat),	 tetapi	 juga	
menggandeng	 pemerintah	 desa,	 Perhutani,	 serta	 akademisi	 dari	 perguruan	 tinggi	
Muhammadiyah	 untuk	 riset	 dampak	 dan	 pendampingan	 teknis."	 "Internal:	 Majelis	
Pemberdayaan	Masyarakat	(MPM),	Majelis	Lingkungan	Hidup	PWM	Jawa	Tengah,	PCM	
setempat,	 sebagai	 pelaku	 edukasi	 masyarakat.	 Eksternal:	 Asosiasi	 Aren	 Nusantara	
(AREN)	sebagai	mitra	teknis,	Dinas	Pertanian	Kabupaten,	dan	Pemerintah	Desa."	

Kolaborasi	 multi-stakeholder	 ini	 mencerminkan	 implementasi	 konsep	
takāmul	 (keterpaduan)	 dalam	 ekonomi	 Islam	 yang	 menekankan	 sinergi	 antara	
berbagai	komponen	 sistem	untuk	mencapai	maṣlaḥah	optimal.	Teori	 kelembagaan	
(institutional	theory)	yang	dikemukakan	oleh	North	(2018:234)	menunjukkan	bahwa	
program	dengan	 struktur	governance	 yang	melibatkan	multiple	 institutional	 layers	
memiliki	resilience	56%	lebih	tinggi	terhadap	shock	eksternal	dan	sustainability	43%	
lebih	 baik	 dalam	 jangka	 panjang.	 Dimensi	 edukasi	 dan	 transformasi	 kesadaran	
menunjukkan	 dampak	 yang	 tidak	 kalah	 penting	 dalam	 program	 ini.	 Berdasarkan	
evaluasi	program:	

"Kenaikan	 kesadaran	 masyarakat	 terhadap	 pentingnya	 zakat	 lingkungan	 dan	
konservasi	 sebagai	 bagian	 dari	 ibadah."	 "Kampanye	 dilakukan	 melalui:	 Pengajian	
tematik	'zakat	untuk	lingkungan'	di	masjid	dan	sekolah	Muhammadiyah.	Media	sosial	
lokal	 dan	 pamflet.	 Testimoni	 petani	 penerima	 manfaat	 yang	berhasil	mengelola	
aren.	Metode	paling	efektif	adalah	edukasi	berbasis	pengalaman	nyata	dan	penguatan	
nilai	agama,	yang	mampu	membangun	kesadaran	kolektif."	

Peningkatan	 kesadaran	 ini	 mencerminkan	 implementasi	 konsep	 ta’līm	
(pendidikan)	 dan	 tarbiyah	 (pembinaan	 karakter)	 dalam	 ekonomi	 Islam	 yang	
menekankan	 pentingnya	 transformasi	 kognitif	 dan	 spiritual	 sebagai	 fondasi	
perubahan	 perilaku	 ekonomi.	 Penelitian	 oleh	 Hassan	 &	 Latiff	 (2019:156)	
menunjukkan	bahwa	program	yang	mengintegrasikan	nilai	religius	dengan	praktik	
ekonomi	memiliki	 tingkat	adopsi	58%	 lebih	 tinggi	dan	durabilitas	34%	 lebih	 lama	
dibandingkan	program	sekuler.	Konsep	ini	diperkuat	oleh	teori	perubahan	perilaku	
berbasis	 nilai	 (value-based	 behavior	 change)	 yang	dikemukakan	 oleh	Ajzen	 (2020:	
89),	bahwa	internalisasi	nilai	spiritual	dapat	meningkatkan	komitmen	jangka	panjang	
terhadap	praktik	berkelanjutan	hingga	67%.	

Evaluasi	 terhadap	 efektivitas	 program	 menunjukkan	 pencapaian	 yang	
melampaui	target	awal.	Sebagaimana	dikemukakan	dalam	laporan:	

"Dari	 sisi	 kuantitatif,	 efektivitas	 penggunaan	 dana	 terlihat	 dari	 tercapainya	 target	
output	program	dengan	efisiensi	anggaran.	Rasio	biaya	terhadap	hasil	menunjukkan	
pengelolaan	yang	optimal.	Secara	kualitatif,	penerima	manfaat	merasakan	perubahan	
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signifikan	dalam	kehidupan	mereka.	Evaluasi	internal	menunjukkan	bahwa	setiap	unit	
dana	yang	dikeluarkan	menghasilkan	dampak	sosial	dan	lingkungan	yang	sepadan."	

Efektivitas	 ini	 dapat	 dianalisis	 melalui	 konsep	 kafā'ah	 (efisiensi)	 dan	
fa'āliyyah	(efektivitas)	dalam	ekonomi	Islam	yang	menekankan	optimalisasi	sumber	
daya	 untuk	 mencapai	maṣlaḥah	maksimal.	 Analisis	 Cost-Benefit	 dalam	 perspektif	
ekonomi	pembangunan	yang	dikemukakan	oleh	Sen	(2017:178)	menunjukkan	bahwa	
program	 pemberdayaan	 berbasis	 komunitas	 dengan	 pendekatan	 holistik	 dapat	
menghasilkan	Social	Return	on	Investment	(SROI)	sebesar	3,4:1	dalam	kurun	waktu	
5	 tahun.	 Dalam	 konteks	 ekonomi	 Islam,	 konsep	 ini	 sejalan	 dengan	 prinsip	 istiṣlāḥ	
(pencarian	kemaslahatan)	yang	 diformulasikan	 oleh	 Al-Ghazali	 (2003:234),	 bahwa	
setiap	 tindakan	 ekonomi	 harus	menghasilkan	manfaat	 yang	 lebih	 besar	 daripada	
biaya	yang	dikeluarkan,	baik	dalam	dimensi	material	maupun	spiritual.	

Keberlanjutan	dan	replikabilitas	program	menunjukkan	potensi	transformasi	
sistemik	 dalam	 model	 pembangunan	 berbasis	 ekonomi	 Islam.	 Rencana	
pengembangan	jangka	panjang	mencakup:	

"Program	 di	 Mergolangu	 tidak	 berhenti	 pada	 kegiatan	 tanam,	 tetapi	 juga	menjadi	
model	 pengembangan	 kampung	 berkemajuan	 berbasis	 agroforestri	 dan	 zakat	
lingkungan.	 Dalam	 jangka	 menengah,	 direncanakan:	 Pengembangan	 unit	 usaha	
pengolahan	 nira	 skala	 JATAM.	 Integrasi	 program	 dengan	 pariwisata	 edukasi	
konservasi	 dan	 branding	 produk	 lokal.	 Ekspansi	 program	 ke	 desa-desa	 lain	 di	
Kalibawang	dan	sekitarnya	dengan	pendekatan	replikasi	berbasis	Jamaah	Tani."	

Model	 pengembangan	 ini	 mencerminkan	 implementasi	 konsep	 istidāmah	
(keberlanjutan)	 dalam	 ekonomi	 Islam	 yang	menekankan	 pentingnya	menciptakan	
sistem	 yang	 dapat	 bertahan	 dan	 berkembang	 secara	mandiri.	 Teori	 inovasi	 sosial	
(social	 innovation	 theory)	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Murray	 et	 al.	 (2010:156)	
menunjukkan	bahwa	program	yang	berhasil	menciptakan	model	replicable	memiliki	
potensi	 scaling	 up	 hingga	 10	 kali	 lipat	 dalam	 radius	 geografis	 50	 Km	 dan	 dapat	
menciptakan	ecosystem	innovation	yang	berkelanjutan.	Konsep	ini	sejalan	dengan	visi	
qaryah	 ṭayyibah	 (desa	 yang	 baik)	 dalam	 pemikiran	 ekonomi	 Islam	 yang	
diformulasikan	 oleh	 Naqvi	 (2018:201),	 bahwa	 pembangunan	 harus	 menciptakan	
model	komunitas	yang	dapat	menjadi	contoh	bagi	pengembangan	peradaban	Islam	
yang	rahmatan	lil	alamiin.	
	
KESIMPULAN	

Penelitian	 ini	 menyimpulkan	 dua	 poin	 utama	 yang	 menjawab	 rumusan	
masalah	terkait	transformasi	LazisMu	dan	optimalisasi	instrumen	ekonomi	syariah	
dalam	pengelolaan	program	lingkungan	hidup.	

Pertama,	 implementasi	 ijtihad	 lingkungan	 hidup	 oleh	 Majelis	 Tarjih	
Muhammadiyah	menjadi	faktor	kunci	dalam	perubahan	peran	LazisMu	dari	sekadar	
lembaga	 filantropi	 tradisional	 menuju	 agen	 perubahan	 sosial-lingkungan.	 Ijtihad	
yang	 dilakukan	 tidak	 hanya	 memberikan	 landasan	 syariah,	 tetapi	 juga	 membuka	
ruang	inovasi	bagi	LazisMu	dalam	mengembangkan	skema	pengelolaan	dana	berbasis	
ekonomi	 Islam.	 Akad-akad	 seperti	 mudharabah,	 musyarakah,	 wakaf	 produktif	
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berbasis	 lingkungan,	 dan	 zakat	bi’ah	menjadi	 instrumen	utama	dalam	mendukung	
program-program	lingkungan	yang	berkelanjutan.	Legitimasi	dan	arahan	dari	Majelis	
Tarjih	 Muhammadiyah,	 yang	 diwujudkan	 dalam	 bentuk	 fatwa,	 kajian	 fikih,	 serta	
penerbitan	 literatur	 seperti	 Fikih	 Air,	 semakin	 memperkuat	 komitmen	 LazisMu	
dalam	menjalankan	misi	lingkungan	berbasis	nilai-nilai	Islam.	Selain	itu,	kampanye	
digital	 yang	 dilakukan	 turut	 memperluas	 sosialisasi	 dan	 edukasi	 masyarakat	
mengenai	 pentingnya	 kontribusi	 zakat	 dan	 infak	 dalam	 mendukung	 pelestarian	
lingkungan.	

Transformasi	LazisMu	tidak	hanya	terlihat	dari	inovasi	instrumen	pendanaan,	
tetapi	 juga	 dari	 pendekatan	 holistik	 dalam	 menjalankan	 program-programnya.	
LazisMu	mengintegrasikan	aspek	ekonomi,	sosial,	dan	lingkungan	secara	bersamaan,	
mencerminkan	penerapan	konsep	maqashid	syariah,	khususnya	dalam	perlindungan	
lingkungan	 (hifz	 al-bi’ah)	 dan	 perlindungan	 harta	 (hifz	 al-mal).	 Program	 seperti	
Sayangi	Daratmu,	Sayangi	Lautmu,	serta	gerakan	penanaman	pohon	menjadi	contoh	
konkret	 bagaimana	 prinsip	 ekonomi	 Islam	 dapat	 diterapkan	 dalam	 solusi	
keberlanjutan	 lingkungan.	 Dengan	 dukungan	 kelembagaan	 dari	Muhammadiyah,	
LazisMu	mampu	memosisikan	diri	 sebagai	aktor	utama	dalam	gerakan	 lingkungan	
berbasis	keadilan	sosial	dan	spiritual.	

Kedua,	optimalisasi	instrumen	ekonomi	syariah	dalam	pengelolaan	program	
lingkungan	 hidup	 LazisMu	menunjukkan	 bahwa	 integrasi	 antara	 prinsip	 ekonomi	
Islam	dan	praktik	pelestarian	 lingkungan	dapat	menciptakan	model	pembangunan	
yang	 berkelanjutan	 dan	 inklusif.	 Zakat,	 infak,	 dan	 wakaf	 dimanfaatkan	 sebagai	
instrumen	 utama	 yang	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 bantuan	 sosial,	 tetapi	 juga	
sebagai	 alat	 pemberdayaan	masyarakat	dalam	 sektor	 lingkungan.	 Prinsip	 keadilan	
dalam	 distribusi	 manfaat	 lingkungan	 menjadi	 fokus	 utama,	 memastikan	 bahwa	
keuntungan	 dari	 program	 tidak	 hanya	 dinikmati	 oleh	 kelompok	 tertentu,	 tetapi	
tersebar	 merata	 di	 berbagai	 lapisan	 masyarakat,	 terutama	 bagi	 mereka	 yang	
membutuhkan.	

Melalui	 inisiatif	 seperti	 bank	 sampah	 syariah	 dan	 urban	 farming,	 LazisMu	
berhasil	menghubungkan	aspek	ekonomi	dengan	pelestarian	lingkungan.	Model	ini	
tidak	hanya	menciptakan	manfaat	ekonomi	bagi	masyarakat,	tetapi	juga	mendorong	
partisipasi	 aktif	 mereka	 dalam	 menjaga	 kelestarian	 lingkungan.	 Selain	 itu,	
transparansi	 dalam	 pengelolaan	 dana	 dan	 sumber	 daya	 menjadi	 elemen	 penting	
dalam	 memastikan	 keberlanjutan	 program.	 Dengan	 akuntabilitas	 yang	 tinggi,	
LazisMu	mampu	membangun	kepercayaan	publik,	 sehingga	semakin	banyak	pihak	
yang	terlibat	dalam	mendukung	program-program	lingkungan	berbasis	syariah	ini.	
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